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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan cara merawat tanaman dan hewan di Kelas Il SDN 42 Bukit Batu dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal
tersebut didasari oleh kurangnya aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
yang berimbas kepada hasil belajar siswa yang kurang pula. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan sistem
siklus yang terdiri dari perencana, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilakukan dalam 2 siklus. Hasil belajar pada siklus | pertemuan sehingga ketuntasan
klasikal 34,37 %, siklus | pertemuan 2 maka ketuntasan klasikal mengalami
peningkatan menjadi 43,75 % sehingga terdapat kenaikan 9,38 %. Sedangkan pada
siklus Il pertemuan 1 ketuntasan klasikal 78,12%, dan siklus Il pertemuan 2 ketuntasan
klasikal menjadi 87,5 %, ketuntasan mengalami peningkatan kenaikan 9,38 9%.
Tercapainya target pencapaian KKM (individu) pada siklus | pertemuan 1 KKM individu
sebanyak 11 siswa dan terjadi peningkatan pada siklus | pertemuan 2 KKM individu
sebanyak 14 siswa dan Peningkatan terjadi pada siklus Il pertemuan 1 KKM individu
sebanyak 25 siswa serta pada Sikulus Il pertemuan 2 KKM individu sebanyak 28
siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan berhasil.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), prestasi belajar siswa

Abstract
This study aims to improve student learning achievement on the subject of how to care
for plants and animals in Class Ill SDN 42 Bukit Batu using a learning approach
Contextual Teaching and Learning (CTL). This is based on the lack of student activity
during the learning process which impacts on student learning outcomes that are
lacking as well. This study uses the Classroom Action Research (CAR) method using a
cycle system consisting of planning, implementation, observation and reflection. This
research was conducted in 2 cycles. Learning outcomes in the first cycle of the meeting
so that classical completeness was 34.37%, meeting | cycle 2, classical completeness
increased to 43.75% so there was a 9.38% increase. While in the second cycle
meeting 1 classical completeness 78.12%, and the second cycle meeting 2 classical
completeness to 87.5%, completeness experienced an increase of 9.38% increase.
Achievement of KKM achievement targets (individuals) in the first cycle of meeting 1
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individual KKM as many as 11 students and there was an increase in the first cycle of 2
individual KKM meetings as many as 14 students and an increase occurred in the
second cycle of 1 individual KKM meeting as many as 25 students and at Sikulus I
meeting 2 KKM 28 students. This Classroom Action Research was declared
successful.

Keywords: contextual teaching and learning, student achievement

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan kita, ini berarti bahwa
setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam
pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan.
Saat ini perkembangan dunia pendidikan terus berubah dengan signifikan,
perkembangan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam
dunia pendidikan, sehingga dunia pendidikan semakin mengalami kemajuan dan
banyak merubah pola pikir guru, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih
modern.

Dalam kegiatan belajar mengajar dewasa ini ada kecenderungan untuk kembali
pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna jika anak akan “mengalami”
apa yang dipelajarinya, bukan “mengetahui” nya. Pembelajaran yang berorientasi
target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi “mengingat” jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan
jangka panjang. Dan itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita sekarang ini.

Menyikapi hal tersebut, pendidikan di tiap sekolah harus mampu menunjukan
perkembangan dan pembaharuan dalam sistem pendidikan, sehingga dalam kegiatan
pembelajaranpun guru ingin selalu menemukan metode atau cara terbaru untuk
memberikan stimulus pada siswa agar siswa dapat bersemangat dalam belajar dan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa
mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari
berguna bagi kehidupannya nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri
sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa
yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya.

Hasil kajian obervasi awal di kelas IIl SDN 12 Bukit Batu di temukan beberapa
hambatan yang mempengaruhi proses belajar mengajar khususnya pada
pembelajaran IPS, pada pembelajaran IPS sebelumnya siswa belajar dan berperan di
dalam kelas dengan pasif, yaitu dimana siswa hanya diam, mendengarkan penjelasan,
dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Siswa belajar selalu pada
pengarahan guru, sehingga berdampak dimana siswa akan merasa jenuh dalam
pembelajaran dan menyebabkan siswa tidak aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan
dari pembelajaranpun tidak tercapai. Oleh karena itu, dari tahun ke tahun, prestasi IPS
siswa di SDN 12 Bukit Batu selalu sulit untuk dikatakan meningkat secara signifikan.
Misalnya pada hasil ulangan harian siswa . Hasil ulangan harian siswa yang dicapai
dari ujian IPS selama ini, rata-rata nilainya hanya mencapai rentang 62 dari skala nilai
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100. Nilai tersebut tentunya kurang dari standar nilai (KKM) yang telah ditetapkan yaitu
70 dari skala nilai 100. Hal tersebut membuktikan bahwa kualitas pendidikan IPS
masih jauh di bawah standar (KKM). Selain rendahnya penalaran siswa, juga
dikarenakan kurangnya pemahaman konsep-konsep IPS. Tanpa pemahaman yang
baik, siswa tidak akan bisa menyelesaikan soal-soal yang merupakan alat untuk
melihat prestasi belajar siswa.

Kenyataanya, siswa kelas 11l SDN 12 Bukit Batu dalam mempelajari materi IPS
bisa dikatakan kurang atau rendah. Siswa terlihat bosan. Seperti yang diuraikan di
atas, strategi pembelajaran IPS sering kali disampaikan dengan menggunakan metode
ceramah. Metode ini membuat siswa menjadi bosan. Dengan demikian pembelajaran
IPS harusnya mampu mengaitkan antara pengeatahuan yang diperoleh siswa dengan
konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa. Oleh karena itu,
pendekatan kontekstual dipandang sebagai salah satu strategi yang cocok diterapkan
dalam materi pembelajaran IPS khususnya di kelas 11l SDN 12 Bukit Batu .

Pendekatan kontekstual membuat suatu pengajaran lebih efektif juga menarik
sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan
merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut, yang akhirnya akan
meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan dalam menanggapi masalah-masalah
dalam pembelajaran sehingga menghasilkan suatu hasil belajar siswa yang baik atau
memuaskan.

Guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting
dan diharapkan guru memiliki pendekatan mengajar yang baik maupun memilih
pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep mata pelajaran yang
akan disampaikan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi kegiatan jual beli di
lingkungan rumah dan sekolah melalui pendekatan pembelajaran yang bisa mengatasi
hambatan-hambatan pada pembelajaran tersebut. Misalnya dengan membimbing
siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih
menguatkan pemahaman berpikir siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan
sehingga aktivitas belajar siswa akan meningkat tidak monoton dan menjenuhkan
siswa serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi
yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul
dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan
yang akan mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis mencoba menerapkan salah
satu pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL). Dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning apakah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran
IPS. Dengan memilih pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Lerning/ CTL) yang dimana CTL merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan
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bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/
keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu
permasalahan ke permasalahan lainnya. CTL merupakan suatu konsep pembelajaran
yang dimana seorang siswa bukan hanya diarahkan untuk mempelajari materi tertentu
saja, tetapi diarahkan untuk mengalami sendiri secara alamiah apa yang ada dalam
materi pembelajaran.

Dalam mata pelajaran IPS, guru harus membangun siswa untuk lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan minat siswa dalam menanggapi materi yang
telah disampaikan sehingga akan memperoleh hasil belajar yang baik atau
memuaskan, oleh karena itu untuk memberikan hal-hal tersebut akan dibentuk suatu
cara atau srategi pembelajaran yang akan memudahkan guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya
meningkatkan prestasi belajar IPS dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) pada siswa kelas Ill SDN 12 Bukuit Batu Tahun Pelajaran 2017/ 2018

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas atau dikenal dengan
sebutan PTK. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 33), penelitian tindakan merupakan
penelitian eksperimen berkesinambungan dan berkelanjutan. Alasan dilakukan
berkelanjutan kerena penelitian tindakan bermaksud menguji proses, sehingga
kenyamanan dan kelancaran proses tersebut dirasakan oleh siswa sebagai
pembelajaran menyenangkan dan materinya enak dipahami. Jenis penelitian tindakan
kelas partisipan. Suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan apabila orang yang
melaksanakan penelitian harus dilibatkan langsung dalam proses penelitian sejak awal
sampai hasil penelitian berupa laporan, sejak mulai perencanaan penelitian, peneliti
senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat dan mengumpulkan data,
lalu menganalisa data serta berakhir dengan laporan hasil penelitian. Peneliti dituntut
keterlibatannya secara langsung dari awal sampai akhir (Burhan Elfanany, 2013)

Langkah-langkah Penelitian

Penelitian menggunakan beberapa langkah-langkah yaitu; perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan proses pengembangan rencana yang akan dilaksanakan
untuk mengurangi atau menghilangkan masalah yang ada di kelas. Perencanaan
yang matang perlu dilakukan dilakukan setelah kita mengetahui masalah dalam
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan adalah:
1) Mengadakan pertemuan dengan teman sejawat yaitu guru kelas Ill SDN 12

Bukit Batu untuk berdiskusi tentang persiapan penelitian
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2) Menyiapkan materi
3) Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
4) Membuat lembar soal untuk mengetahui prestasi belajar siswa
5) Memberi instrumen penelitian berupa lembar observasi kegiatan guru
6) Memberi instrumen penelitan berupa lembar observasi kegiatan siswa

b. Pelaksanaan
Tahap ke 2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas
(Suharsimi Arikunto, 2006:18). Pelaksanaan diwujudkan dengan adanya tindakan
dari guru berupa Kegiatan pembelajaran terdiri dari; (1) Membangun pengetahuan
awal siswa tentang konsep yang akan dipelajari dan mengaitkan berbagai konsep
yang telah dimiliki, (2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan
jumlah siswa, (3) Siswa diajak untuk mengalami kegiatan yang bermakna dengan
cara menugaskan tiap kelompok untuk melakukan observasi kegiatan jual beli di
lingkungan sekolah dan rumah. (4) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk
mencatat berbagai hal yang ditemukan di tempat-tempat jual beli tersebut, (5)
Siswa melaporkan hasil diskusi.

c. Pengamatan
Pengamatan dalam penelitian tindakan kelas merupakan pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat (Suharsimi Arikunto,2006:19).

d. Refleksi
Refleksi dilakukan dalam upaya memahami proses masalah dan kendala nyata
selama proses tindakan kegiatan ini meliputi mendeskripsikan kemampuan
memahami dalam pembelajaran dan tindak lanjut untuk refleksi selanjutnya.
Setelah data selesai dianalisis dengan menggunakan indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan, selanjutnya ditarik kesimpulan tentang keberhasilan atau
kegagalan penilaian pada siklus | ini. Apabila berhasil pada semua indikator yang
ditetapkan, maka penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya, tetapi
apabila hasil analisis menunjukkan adanya indikasi ketidakberhasilan pada salah
satu indikator, atau belum mencapai KKM yang ditentukan, maka penelitian harus
dilanjutkan pada siklus berikutnya, sesuai dengan yang telah direncanakan.
Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan
(Suharsimi Arikunto,2006:19). Model dan penjelasan untuk masing-masing tahap
adalah sebagai berikut:
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Gambar: 1.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto,dkk,2006:19)
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2006)
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari:
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran (Kunandar,2012)

b. Soal Tes
Soal tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan CTL materi kegiatan jual beli. Soal tes berisi
pertanyaan baik lisan maupun tertulis yang berhubungan dengan materi yang
sudah disampaikan atau diajarkan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat membantu anda
dalam mengumpulkan data penelitian, yang kaitannya dengan permasalahan
dalam penelitian tindakan kelas anda (Wiriaatmadja, 2008).
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Pengumpulan Data
Dalam penelitian tindakan kelas ini metode yang akan digunakan dalam
pengumpulan data adalah observasi, tes, dokumentasi.

a. Observasi
Dalam kegiatan ini penulis melakukan pengamatan di kelas Ill SDN 12 Bukit Batu
dalam hal penilaian yang diketahui dari buku laporan belajar siswa dan kondisi
kegiatan belajar mengajar di SDN 12 Bukit Batu yang sudah berlangsung.

b. Tes
Dalam teknik pengumpulan data melalui tes, penulis membuat lembar tes tertulis
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diberikan oleh guru kepada siswa.

c. Dokumentasi
Instrumen yang dapat penulis kumpulkan dalam teknik dokumentasi adalah
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan nilai peserta didik
sebelum dilakukan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada
mata pelajaran IPS materi Kegiatan Jual Beli.
Silabus adalah rancangan kegiatan pembelajaran yang digunakan penulis
sebagai landasan penyusunan RPP, sedangkan RPP digunakan penulis untuk
menjadi pedoman pembelajaran guru. Nilai peserta didik sebelum menggunakan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada pelajaran IPS materi
Kegiatan Jual Beli, penulis gunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa
mengetahui pemahaman materi pelajaran.

Analisis Data
Untuk membuktikan hipotesis maka proses penelitian yang dilakukan selanjutnya
adalah menganalisis data yang sudah terkumpul dengan lengkap untuk mengetahui
hasil akhir dari penelitian tersebut. Kemudian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
pembahasan hasil penelitian yang telah diuiji.
a. Penilaian Rata-rata
Penilaian rata-rata digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

X= g—; x 100% 1)
X = Nilai rata-rata

> X = Jumlah semua siswa

>N = Jumlah siswa

(Aqip, dkk, 2010)

b. Prosentase
Penghitungan prosentase digunakan untuk mengetahui pencapaian KKM siswa.
Rumus yang digunakan adalah:

P= % x 100% (2)
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Keterangan

P = Prosentase

X = jumlah siswa yang tuntas belajar
Xl = Jumlah siswa

Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian isi dan
bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari sampul, persetujuan pembimbing,
pengesahan kelulusan, pernyataan keaslian tulisan, motto dan persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Sedangkan pada bagian isi dalam sekripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: Bab I,
merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas latar belakang,rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional.Bab Il merupakan kajian pustaka,
yang membahas tentang konsep prestasi belajar, konsep IPS, materi kegiatan jual beli,
konsep CTL, konsep KKM. Bab Ill metode penelitian, rancangan penelitian, subyek
penelitian, langkah-langkah, instrumen penelitian, pengumpulan data, analisis data.
Bab IV merupakan analisis data yang membahas tentang hasil penelitian siklus I,
siklus Il, dan pembahasan mencakup rekapitulasi siklus I, dan siklus Il. Bab V
merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran. Sedangkan pada
bagian akhir pada skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat
hidup penulis.

Kriteria Keberhasilan Tindakan

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika terjadi adanya perubahan proses yang
telah ditetapkan bersama dengan guru adalah ditunjukkan dengan peningkatan hasil
belajar. Peningkatan belajar IPS tersebut dapat diketahui dengan perbedaan sebelum
tindakan dan setelah diberikan bentuk-bentuk tindakan yang dilakukan.

Adapun kriteria standar keberhasilan yang digunakan dalam menentukan
keberhasilan tindakan pada setiap siklus kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan proses yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan hasil belajar IPS siswa. Penelitian ini dikatakan berhasil jika skor tes hasil
belajar siswa mengalami kenaikan dan sebanyak 87,5% siswa kelas Ill SDN 12 Bukit
Batu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Refleksi pada pra siklus, indikator keberhasilan, dan hasil penelitian pada setiap
siklus dengan fokus penelitian meningkatkan prestasi belajar IPS peserta didik,
menjadi dasar pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan. Gambaran setiap
siklus maupun hasil pada siklus akhir menjadi kesimpulan penelitian yang sekaligus
menjawab rumusan masalah penelitian. Keberhasilan tindakan perbaikan
pembelajaran melalui penggunaan model CTL diuraikan sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.8 tampak adanya peningkatan prestasi belajar yang
signifikan setelah dilakukan perbaikan pembelajaran menggunakan model CTL.
Peningkatan prestasi belajar IPS setelah peserta didik mengikuti pembelajaran.
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Pada pada tindakan siklus | pertemuan sehingga ketuntasan klasikal 66,7 %.
Setelah dilakukan analisis kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus |
pertemuan 2 sebagai upaya perbaikan pembelajaran maka ketuntasan klasikal
mengalami peningkatan menjadi 73,3 % sehingga terdapat kenaikan 6,6 %.

Setelah dilakukan analisis kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus |
sebagai upaya perbaikan pembelajaran maka ketuntasan klasikal pada siklus I
pertemuan 1 83,3%, kemudian peneliti menganalisa kembali di bagian mana kegiatan
pembelajaran yang mengalami kelemahan, setelah ditemukan dan dilakukan tindakan
maka ketuntasan mengalami peningkatan menjadi 93,3 % sehingga terdapat kenaikan
10 %. maka indikator keberhasilan tindakan dapat dicapai dan penelitian diakhiri. Hasil
Peningkatan prestasi belajar siswa dapat kita lihat pada tebel 4.9 berikut

Tabel 1. Peningkatan Prestasi Belajar Per Siklus

Indikator Prestasi Belajar (%)
KKM " Keberhasilan (%) Sikius | Siklus I
72 85 Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2
Ketuntasan 66,7 73,3 83,3 93,3

Untuk memperjelas gambaran peningkatan prestasi belajar peserta didik
selengkapnya ditampilkan gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Peningkan Prestasi Belajar Per Siklus
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS bagi siswa kelas 1ll SDN 12 Bukit Batu tahun
pelajaran 2017/ 2018. Siklus siklus | pertemuan sehingga ketuntasan klasikal 66,6 %,
siklus | pertemuan 2 maka ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi 73,3 %
sehingga terdapat kenaikan 2,6 %. Sedangkan pada siklus Il pertemuan 1 ketuntasan
klasikal 83,3%, dan siklus Il pertemuan 2 ketuntasan klasikal menjadi 93,3 % ,
ketuntasan mengalami peningkatan kenaikan 10 %.

Tercapainya target pencapaian KKM (individu) pada siklus | pertemuan 1 KKM
individu sebanyak 20 siswa dan terjadi peningkatan pada siklus | pertemuan 2 KKM
individu sebanyak 25 siswa dan Peningkatan terjadi pada siklus Il pertemuan 1 KKM
individu sebanyak 25 siswa serta pada Sikulus Il pertemuan 2 KKM individu sebanyak
28 siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan berhasil.

Berdasarkan kesimpulan di atas, hal-hal yang sebaiknya di lakukan oleh guru
dalam pembelajaran agar siswa mencapai prestasi belajar yang memuaskan adalah
sebagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran khususnya
pembelajaran IPS untuk menggunakan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal dan menyenangkan.

2. Sebelum melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru menyiapkan segala
kebutuhan yang diperlukan baik itu pendekatan ataupun media dengan sebaik-
baiknya.

3. Kepada guru sebaiknya lebih kreatif dan variatif dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran. Hal ini akan menghilangkan kejenuhan kepada siswa selama
mengikuti proses pembelajaran.

4. Guru dalam mengajar hendaknya melibatkan siswa secara aktif agar siswa
merasa lebih dihargai dan diperhatikan sehingga akan meningkatkan perilaku
belajar yang baik.

5. Guru sebaiknya dalam mengajar IPS tidak hanya di lakukan di dalam kelas saja,
tetapi bisa mengajak siswa untuk belajar di luar kelas untuk melihat disekeliling
mereka agar siswa dapat menerapakn materi dalam kehidupannya sehari-hari
secara nyata.
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